BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa guru
telah menjalankan perananya dengan baik dalam mengatasi siswa yang kurang
disiplin dalam proses pembelajaran di kelas Il SDN 4 Telaga Kabupaten
Gorontalo. Guru sudah menjalankan perananya sebagai sumber belajar, fasilitator,
pengelola kelas, demostator, pembimbing, motivator dan evaluator baik itu di
dalam pembelajaran maupun di luar dari pembelajaran. Disamping itu juga guru
selalu memberikan arahan dan bimbingan bagi siswa yang kurang disiplin dalam
proses pembelajaran sebab kedisiplinan dalam pembelajaran sangat penting,
didalam proses pembelajaran guru selalu menanamkan sikap disiplin bukan hanya
di dalam proses pembelajaran PKn bahkan semua mata pelajaran guru selalu
menanamkan sikap disiplin, pada saat proses pembelajaran berlangsung jika ada
siswa yang kurang disiplin maka guru memberikan sanksi dengan suruh menghafal
undang-undang.

Selain itu peran guru dalam pembelajaran, dalam mengatasi siswa yang
kurang disiplin merujuk pada aturan dan tata tertib yang berlaku disekolah beserta
sanksinya sebagai salah satu organisasi sekolah, tata tertib siswa beserta sanksinya
memang perlu untuk ditegakan untuk mencega sekaligus mengatasi terjadinya
berbagai masalah siswa. Oleh sebab itu kepala sekolah, guru dan orang tua perlu
terlibat dan bertanggung jawab untuk membangun disiplin siswa tersebut, sebab
kedisiplinan dapat melahirkan akhlak yang mendorong keaktifan dan kesadaran
serta kemauaan dari siswa guna melaksanakan tugas yang diharapkan secara
produktif.
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5.2 Saran

Untuk mengatasi siswa yang kurang disiplin di SDN 4 Telaga Kabupaten
Gorontalo. Hendaknya seluruh komponen sekolah bekerja sama dalam rangka
penertiban tata tertib sekolah maupun dalam mengatasi siswa yang kurang disiplin
dan hendaknya kepada sekolah lebih memperhatikan siswa-siswinya khusus bagi
yang kurang disiplin sehingga siswa merasa diperhatikan oleh semua pihak ,
Kemudian untuk guru bidang studi hendaknya merubah sistem pembelajaran agar
proses belajar mengajar lebih menyenangkan dan tidak menjenuhkan para siswa,
sehingga siswa lebih dapat menikmati pelajaran dengan baik dan bersemangat.

Dalam hal ini siswa diharapkan mempunyai tingkatan kesadaran diri akan
pentingnya ketertiban dan pendidikan sekolah untuk mencapai masa depan yang
baik, karena dengan pendidikan Kita akan dapat mencapai masa depan yang baik,

karena dengan pendidikan kita akan dapat mencapai cita-cita yang kita inginkan.
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